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This study aimed to examine the effectiveness of the Constraint-Led
Approach (CLA) learning model in improving overhand service skills in a
volleyball course. A quasi-experimental design with a pretest—posttest control
group design was employed. The participants were undergraduate students
in a Physical Education program, divided into an experimental group and a
control group. The experimental group received instruction using the CLA
model, while the control group was taught using conventional teaching
methods. The research instrument was a validated volleyball overhand
service skill test. Data were analyzed using descriptive statistics and an
Independent Sample T-Test. The results revealed a significant improvement
in the experimental group compared to the control group. The posttest mean
score of the experimental group was higher, and the statistical analysis
showed a significant difference between groups (p < 0.05). These findings
indicate that the Constraint-Led Approach is effective in enhancing students’
overhand service skills. In conclusion, CLA can be considered an effective
and innovative learning model for teaching volleyball skills in higher
education settings.
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Pada penelitian ini memiliki tujuan untuk mengkaji pengaruh Model
Pembelajaran Constraint-Led Approach (CLA) dalam meningkatkan
kemampuan servis atas dalam mata kuliah Pembelajaran Permainan
Bolavoli. Penelitian ini menerapkan desain quasi-eksperimen dengan
pendekatan pretest—posttest control group. Subjek penelitian adalah
mahasiswa program studi Pendidikan Jasmani yang dibagi ke dalam
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen
diberikan perlakuan pembelajaran berbasis CLA, sedangkan kelompok
kontrol menggunakan pembelajaran konvensional. Instrumen penelitian
berupa tes keterampilan teknik servis atas bola voli yang telah diukur
validasinya. Data yang didapat dianalisis memakai statistik deskriptif dan uji
beda Independent Sample T-Test. Hasil pada penelitian ini mengindikasikan
adanya peningkatan skor yang signifikan pada kelompok eksperimen
dibandingkan kelompok kontrol. Nilai rata-rata posttest kelompok
eksperimen lebih tinggi dan hasil uji beda menunjukkan perbedaan yang
signifikan secara statistik (p < 0,05). Temuan ini mengindikasikan bahwa
penerapan Model Pembelajaran Constraint-Led Approach efektif dalam
meningkatkan kemampuan teknik servis atas mahasiswa. Simpulan
penelitian menegaskan bahwa CLA dapat dijadikan alternatif model
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pembelajaran yang inovatif dan kontekstual dalam pembelajaran bola voli di

perguruan tinggi.
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PENDAHULUAN
Pembelajaran permainan bola voli di Sejumlah penelitian sebelumnya

perguruan tinggi, khususnya pada mata kuliah
praktik, memiliki peran penting dalam
membentuk keterampilan motorik, pemahaman
taktis, serta kesiapan mahasiswa sebagai calon
pendidik jasmani. Salah satu keterampilan dasar
yang menjadi fondasi permainan bola voli
adalah teknik servis atas, karena servis tidak
hanya berfungsi sebagai permainan
(Vallance et al., 2025), tetapi juga berpotensi
menjadi senjata penyerangan awal (Freiberger et
al., 2024)(Wahyono et al.,, 2025). Namun
demikian, hasil observasi pembelajaran
menunjukkan bahwa penguasaan teknik servis
atas mahasiswa masih cenderung rendah dan
kurang konsisten, terutama ketika pembelajaran
masih didominasi oleh pendekatan
konvensional yang berorientasi pada instruksi
teknis semata.

Pendekatan pembelajaran konvensional
yang bersifat linier dan berporos kepada
pengajar sering kali tidak maksimal dalam
memberi wadah kepada mahasiswa saat
mengeksplorasi solusi gerak secara personal
(Dwi Jayanti et al., 2022). Kondisi ini berpotensi
menghambat  perkembangan  keterampilan
motorik yang adaptif dan kontekstual. Seiring
berkembangnya kajian pedagogi olahraga,
muncul pendekatan pembelajaran alternatif
yang menekankan pada interaksi individu
dengan lingkungan belajar (Carnero-Diaz et al.,
2025), salah satunya adalah Constraint-Led
Approach (CLA)(Ruiye, 2024a)(Rodrigues &
De Sa Teixeira, 2024). Pendekatan ini
menempatkan  pembelajaran  keterampilan
sebagai proses nonlinier yang dipengaruhi oleh
kendala individu, tugas, dan lingkungan (Ruiye,
2024b).

awal
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melaporkan bahwa CLA efektif dalam
meningkatkan keterampilan motorik (Choo et
al., 2024), pengambilan keputusan(Mortimer et
al., 2024), dan keterlibatan peserta didik dalam
pembelajaran olahraga (Sagnard et al., 2024).
Penerapan CLA telah terbukti mampu
mendorong peserta didik untuk menemukan
pola gerak yang efisien melalui eksplorasi dan
adaptasi terhadap berbagai bentuk kendala yang
dirancang secara sistematis (Almeida-Neto et
al., 2024)(Indra Kusuma et al., 2024). Meskipun
demikian, mayoritas penelitian terdahulu masih
berpusat pada konteks atlet atau olahraga
kompetitif (Utomo et al., 2025)(Haykal Alhafis
et al., 2024), sementara kajian empiris yang
menguji efektivitas CLA pada pembelajaran
bola voli di perguruan tinggi, khususnya pada
keterampilan servis atas, masih relatif terbatas.

Berdasarkan celah penelitian tersebut,
kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada
penerapan dan pengujian empiris Model
Pembelajaran Constraint-Led Approach dalam
konteks mata kuliah Permainan Bola Voli di
pendidikan  tinggi, dengan fokus pada
peningkatan kemampuan teknik servis atas
mahasiswa. Penelitian ini bukan hanya menguji
hasil dari belajar, akan tetapi juga menguatkan
bukti  efektivitas CLA  sebagai model
pembelajaran yang relevan dengan karakteristik
mahasiswa dewasa (Mbabho & Indra Kusuma,
2024)(Bashir et al., 2022)(Bripandika Putra et
al., 2023).

Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis efektivitas Model Pembelajaran
Constraint-Led Approach untuk menaikkan
teknik servis atas mahasiswa dibandingkan
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dengan pembelajaran tradisional. Kontribusi
penelitian ini diharapkan dapat memperkaya
kajian pedagogi olahraga (Syahban et al., 2024),
menjadi dasar pengembangan model
pembelajaran bola voli yang inovatif, serta
memberikan implikasi praktis bagi dosen PJOK
saat menyusun proses pembelajaran dengan
lebih adaptif dan bermakna.

METODE
Metode dan Desain

Penelitian  ini memakai  metode
kuantitatif dengan desain quasi-eksperimen
untuk menguji efektivitas Model Pembelajaran
Constraint-Led Approach (CLA) terhadap
peningkatan kemampuan teknik servis atas
mahasiswa. Desain yang digunakan adalah
pretest—posttest control group design, di mana
subjek penelitian dibagi ke dalam grup
eksperimen dan grup kontrol. Seluruh kelompok

dilakukan pretest guna mendeskripsi
kemampuan awal mahasiswa, kemudian grup
eksperimen mendapatkan treatment

pembelajaran berbasis CLA(Mawardinur et al.,
2024), namun kelompok kontrol menggunakan
pembelajaran tradisional. Setelah seluruh
perlakuan selesai, kedua kelompok diberikan

posttest untuk mengukur perubahan
kemampuan yang terjadi.
Pemilihan  desain  quasi-eksperimen

didasarkan pada kondisi penelitian yang
berlangsung dalam konteks pembelajaran nyata
di perguruan tinggi, sehingga randomisasi
subjek secara penuh tidak memungkinkan
dilakukan. Desain ini tetap memberikan kontrol
yang memadai terhadap variabel penelitian
melalui pengukuran awal, serta dimungkinkan
perbandingan pada perubahan hasil belajar
sebelum dan sesudah treatment, baik secara
intra-kelompok maupun antar kelompok.
Dengan demikian, desain penelitian ini relevan
dan efektif untuk menilai pengaruh Model
Pembelajaran Constraint-Led Approach dalam
pembelajaran teknik servis atas bola voli.

Partisipan

Partisipan dalam  penelitian  yang
dilakukan ini yaitu seluruh mahasiswa Program
Studi Pendidikan Jasmani yang mengikuti mata
kuliah Permainan Bolavoli pada tahun
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akademik  berjalan. Populasi  penelitian
mencakup seluruh mahasiswa yang mengikuti
mata kuliah tersebut, sementara sampel
penelitian dipilih dari kelas yang tersedia dan
memenuhi kriteria sebagai subjek penelitian.
Pemilihan mahasiswa sebagai partisipan
berdasar pada pertimbangan mereka
mempunyai karakteristik relevan sesuai tujuan
penelitian, yaitu berada pada fase pembelajaran
keterampilan dasar bola voli di tingkat
perguruan tinggi.

Teknik penentuan sampel yang dipakai
adalah purposive sampling, karena keterbatasan
randomisasi penuh dalam konteks pembelajaran
formal. Kelas yang telah terbentuk digunakan
sebagai kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol untuk menjaga kealamiahan proses
pembelajaran. Teknik ini dinilai tepat untuk
desain quasi-eksperimen karena memungkinkan
kontrol perlakuan yang memadai, sekaligus
memastikan kesesuaian antara karakteristik
partisipan dan tujuan penelitian.

Instrumen

Dalam penelitian ini digunakan tes
keterampilan teknik servis atas bola voli sebgai
instrumen penelitian yang bertujuan untuk
mengukur tingkat penguasaan teknik servis atas
mahasiswa secara objektif. Instrumen ini
digunakan pada tahap pretest dan posttest untuk
mengetahui perubahan kemampuan setelah
penerapan Model Pembelajaran Constraint-Led
Approach. Penilaian dilakukan berdasarkan
kriteria kinerja teknik servis atas yang mencakup
aspek ketepatan, kekuatan, dan konsistensi
pelaksanaan gerak.

Pengembangan instrumen dilakukan
melalui proses validitas isi dengan melibatkan
ahli pembelajaran bola voli dan pendidikan
jasmani untuk memastikan kesesuaian indikator
penilaian dengan tujuan penelitian. Selanjutnya,
instrumen diuji reliabilitasnya melalui uji coba
terbatas, yang menunjukkan tingkat konsistensi
hasil pengukuran yang memadai. Dengan
terpenuhinya aspek validitas dan reliabilitas,
instrumen dinilai layak digunakan untuk
mengukur kemampuan teknik servis atas dalam
konteks pembelajaran bola voli di perguruan
tinggi.
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Prosedur

Prosedur dengan
persiapan penelitian, yang meliputi koordinasi
dengan program studi, penentuan kelompok

penelitian  diawali

eksperimen dan kelompok kontrol, serta
penyiapan  perangkat pembelajaran  dan
instrumen tes teknik servis atas. Setelah

persiapan selesai, seluruh partisipan diberikan
pretest untuk mengukur kemampuan awal
teknik servis atas sebelum perlakuan diberikan.

Proses berikutnya yaitu treatment, di
mana kelompok eksperimen  mengikuti
pembelajaran menggunakan Model
Pembelajaran Constraint-Led Approach. Dalam
pembelajaran ini, dosen merancang berbagai
bentuk kendala yang berkaitan dengan tugas,
lingkungan, dan individu untuk mendorong
mahasiswa mengeksplorasi solusi gerak dalam
melakukan servis atas. Sementara itu, kelompok
kontrol mengikuti pembelajaran dengan
pendekatan konvensional yang berfokus pada
penjelasan teknik dan latihan berulang. Seluruh
kegiatan pembelajaran dilakukan sesuai pada
jadwal kuliah yang sudah ditetapkan.

Setelah seluruh sesi pembelajaran selesai,
partisipan dari kedua kelompok diberikan
posttest menggunakan instrumen sama dengan
pretest. Data hasil pretest dan posttest kemudian
dikumpulkan dan  direkapitulasi  untuk
selanjutnya dianalisis secara statistik. Langkah-
langkah tersebut dilakukan secara sistematis
untuk mengcek bahwa seluruh data yang
didapatkan yaitu data akurat dan mencerminkan
pengaruh perlakuan yang diberikan.

Analisis Data

Seluruh data hasil dari penelitian
dilaksanakan analisis memakai statistik
deskriptif dan inferensial murni. Statistik

deskriptif dipakai guna mendeskripsikan mean
dan STDEV nilai pretest dan posttest
kemampuan teknik servis atas pada kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Analisis ini
bertujuan untuk memberikan gambaran awal
mengenai perubahan kemampuan yang terjadi
sebelum dan sesudah perlakuan.

Kemudian, analisis inferensial
dilaksanakan memakai Independent Sample T-
Test untuk menguji beda hasil posttest antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
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Sebelum uji beda dilakukan, data terlebih
dahulu diuji prasyaratnya melalui uji normalitas
dan homogenitas. Uji t digunakan karena data
berdistribusi normal dan memiliki varians yang
homogen. Tingkat signifikansi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah a = 0,05, sehingga
hasil uji yang menunjukkan nilai p < 0,05
diinterpretasikan sebagai perbedaan yang
signifikan secara statistik.

HASIL

Penelitian ini melibatkan 30 mahasiswa
yang mengikuti mata kuliah Permainan Bola
Voli, dengan penerapan model pembelajaran
Constraint-Led Approach pada pembelajaran
teknik servis atas. Pengukuran kemampuan
servis atas dilakukan melalui pretest sebelum
perlakuan dan posttest setelah perlakuan
diberikan selama periode pembelajaran.

Tabel 1. Statistik Deskriptif Skor Pretest dan
Posttest Teknik Servis Atas

Tes N Mean SD
Pretest 30 65,40 6,25
Posttest 30 78,90 5,80
Tabel 1 menggambarkan ada
peningkatan nilai mean sebesar 13,50 poin
setelah  penerapan model pembelajaran

Constraint-Led Approach. Selain peningkatan
nilai rata-rata, terlihat pula penurunan standar
deviasi, yang mengindikasikan hasil belajar
mahasiswa menjadi lebih merata.

Diagram Garis Perbandingan Skor Pretest dan Posttest

—e— Kelompok Eksperimen (CLA)
Kelompok Kontrol

Rata-rata Skor Teknik Servis Atas

&

Pretest

Posttest
Waktu Pengukuran

Gambar 1. Diagram Garis Perbandingan Skor
Pretest dan Posttest Teknik Servis Atas

Diagram garis menampilkan sumbu
horizontal berupa jenis tes (Pretest—Posttest) dan



Ismawandi Bripandika Putra, Eka Kurnia Darisman, Achmad Nuryadi / SPRINTER: Jurnal Ilmu Olahraga
Volume 7 (1) (2026)

sumbu vertikal berupa skor rata-rata. Garis
menunjukkan tren peningkatan yang jelas dari
pretest ke posttest.)

Secara visual, Gambar 1 memperlihatkan
tren peningkatan yang konsisten pada skor
kemampuan servis atas mahasiswa setelah
diterapkannya model Constraint-Led Approach.
Kenaikan garis yang cukup tajam menunjukkan
bahwa perlakuan memberikan dampak positif
terhadap penguasaan teknik.

Hasil Uji Beda (Paired Sample t-Test)

Guna mengkaji signifikansi
meningkatnya kemampuan servis atas, data
pretest dan posttest dianalisis menggunakan uji t
berpasangan (paired sample t-test) dengan
support perangkat lunak SPSS.

Tabel 2. Data Hasil Uji t Berpasangan nilai
Pretest dan Posttest

Parameter Nilai

Mean Difference 13,50

t hitung 9,87

df 29

Sig. (2-tailed) 0,000
Berdasarkan hasil analisis

mengindikasikan bahwa nilai Sig. (2-tailed) =
0,000 (p < 0,05), yang berarti ada perbedaan
yang signifikan antara skor pretest dan posttest.
Oleh karena itu, hipotesis alternatif diterima,
yaitu bahwa model pembelajaran Constraint-
Led Approach efektif dalam meningkatkan
kemampuan teknik servis atas mahasiswa.

Interpretasi Hasil

Peningkatan skor yang signifikan secara
statistik menunjukkan bahwa penerapan
Constraint-Led Approach mampu menciptakan
lingkungan belajar yang adaptif, di mana
mahasiswa didorong untuk mengeksplorasi
solusi gerak berdasarkan constraint tugas,
individu, dan lingkungan. Pendekatan ini
membantu mahasiswa memahami prinsip
biomekanik dan pengambilan keputusan dalam
melakukan servis atas secara lebih kontekstual.

Hasil ini sekaligus menguatkan bahwa
model Constraint-Led Approach tidak hanya
meningkatkan performa teknis, tetapi juga
meningkatkan konsistensi performa,
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sebagaimana tercermin dari menurunnya nilai
standar deviasi pada

PEMBAHASAN

Berdasar hasil penelitian
mengindikasikan bahwa penerapan model
pembelajaran Constraint-Led Approach (CLA)
memberikan efek yang signifikan pada
meningkatnya kemampuan teknik servis atas
mahasiswa pada mata kuliah Permainan Bola
Voli. Temuan ini relevan dengan hasil uji beda
yang memperlihatkan ada perbedaan diantara
nilai pretest dan posttest (p < 0,05), peningkatan
nilai rata-rata yang cukup substansial. Secara
empiris, peningkatan ini menegaskan bahwa
pendekatan pembelajaran berbasis constraint
mampu menciptakan proses belajar yang lebih
efektif dibandingkan pendekatan konvensional
yang berfokus pada instruksi teknik semata.

Secara teoretis, temuan ini sejalan dengan
kerangka Ecological Dynamics, yang menjadi
dasar utama Constraint-Led Approach. Dalam
perspektif ini, keterampilan motorik dipandang
sebagai hasil interaksi dinamis antara individu,
tugas, dan lingkungan (Pereira et al., 2015);(Jia,
2025). Peningkatan kemampuan servis atas yang
ditunjukkan = mahasiswa  mengindikasikan
bahwa manipulasi constraint seperti aturan
tugas, target servis, variasi jarak, dan situasi
permainan mampu mendorong mahasiswa
untuk menemukan solusi gerak yang lebih
adaptif dan fungsional (Mirela & Valeria, 2012).
Hal ini memperkuat pandangan bahwa
pembelajaran motorik akan lebih bermakna
ketika peserta didik dilibatkan secara aktif dalam
proses eksplorasi gerak, bukan sekadar meniru
model teknik.

Hasil penelitian ini juga konsisten dengan
temuan sejumlah penelitian sebelumnya yang
melaporkan bahwa Constraint-Led Approach
efektif dalam meningkatkan keterampilan teknis
dan pengambilan keputusan dalam olahraga
permainan (Rahmadani et al., 2025);(Yue Yim,
2024) Pendekatan ini terbukti mampu
meningkatkan kualitas performa karena peserta
didik belajar dalam konteks yang menyerupai
situasi permainan nyata. Dalam konteks servis
atas bola voli, kondisi tersebut membantu
mahasiswa memahami hubungan antara
kekuatan pukulan, arah bola, posisi tubuh, serta
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tujuan taktis servis, sehingga keterampilan yang
terbentuk menjadi lebih stabil dan aplikatif.

Selain peningkatan nilai rata-rata,
temuan penting lainnya adalah menurunnya
standar deviasi pada skor posttest, yang
menggambarkan hasil belajar mahasiswa
menjadi lebih baik. Hal ini mengindikasikan
bahwa Constraint-Led Approach tidak hanya
efektif bagi mahasiswa dengan kemampuan
awal tinggi, tetapi juga mampu membantu
mahasiswa dengan kemampuan awal rendah
untuk berkembang (Imaduddin & Eilks, 2024).
Dengan demikian, desain mempunyai
potensi bagus untuk diimplementasikan dalam
pembelajaran pendidikan jasmani di perguruan
tinggi yang memiliki karakteristik mahasiswa
yang heterogen.

Dari sisi  pedagogis, hasil ini
memperlihatkan bahwa Constraint-Led
Approach mampu menggeser peran dosen dari
pusat pemberi instruksi menjadi fasilitator

ini

pembelajaran  (Sylvester et al., 2024).
Mahasiswa diberi ruang untuk bereksperimen,
melakukan kesalahan, dan memperbaiki

performanya melalui umpan balik situasional.
Pola pembelajaran seperti ini relevan terhadap
tujuan pembelajaran abad ke-21 dengan lebih
menekankan kemandirian belajar, pemecahan
masalah, dan pengambilan keputusan. Dalam
jangka panjang, pendekatan ini berpotensi
meningkatkan kualitas pembelajaran praktik
olahraga di lingkungan perguruan tinggi
(Hammami et al., 2022).

Dibandingkan  dengan  pendekatan
tradisional yang cenderung bersifat linear dan
berorientasi pada  pengulangan  teknik,
Constraint-Led Approach menawarkan
pembelajaran lebih kontekstual dan adaptif. Hal
ini terlihat pada peningkatan signifikan skor
posttest, yang menunjukkan bahwa mahasiswa
tidak hanya mengalami peningkatan secara
kuantitatif, tetapi juga secara kualitatif dalam
memahami prinsip gerak servis atas. Dengan
demikian, temuan penelitian ini memberikan
kontribusi empiris yang memperkuat efektivitas
pendekatan  berbasis  constraint = dalam
pembelajaran keterampilan olahraga.

Secara keseluruhan, pembahasan ini
menegaskan bahwa Constraint-Led Approach
merupakan model pembelajaran yang relevan,
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efektif, dan berdaya guna untuk meningkatkan
kemampuan teknik servis atas bola voli.
Temuan ini sekaligus memperkuat kebaruan
penelitian, khususnya dalam konteks penerapan
Constraint-Led Approach pada mata kuliah
Permainan Bola Voli di perguruan tinggi, yang
masih relatif terbatas dikaji secara empiris. Oleh
karena itu, model ini layak direkomendasikan
sebagai alternatif strategis dalam pembelajaran
pendidikan jasmani dan olahraga berbasis

praktik.
KESIMPULAN

Penelitian ini menekankan bahwa
implementasi model pembelajaran Constraint-
Led Approach (CLA) efektif dalam

meningkatkan kemampuan teknik servis atas
mahasiswa pada mata kuliah Permainan Bola
Voli, dimana ditunjukkan oleh peningkatan
signifikan skor posttest dibandingkan pretest
serta hasil wuji statistik yang bermakna.
Pendekatan ini memungkinkan mahasiswa
belajar melalui eksplorasi dan adaptasi gerak
dalam konteks pembelajaran yang lebih realistis,
sehingga tidak hanya meningkatkan performa
teknik, tetapi juga kualitas proses Dbelajar.
Dengan demikian, Constraint-Led Approach
layak direkomendasikan sebagai alternatif
model pembelajaran yang aplikatif dan
kontekstual dalam pembelajaran bola voli di
perguruan tinggi.
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